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ABSTRAK  

PENGARUH TINGKAT KEPATUHAN WAJIB PAJAK TERHADAP 

PENERIMAAN PAJAK YANG DIMODERASI OLEH PEMERIKSAAN 

PAJAK 

 PADA KPP PRATAMA BANGKA 

 

Oleh : 

AYU PUTRI UTARI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh tingkat kepatuhan wajib 

pajak terhadap penerimaan pajak yang dimoderasi oleh pemeriksaan pajak, untuk 

menguji pengaruh tersebut menggunakan SPSS Versi 25.0.  Data pada penelitian 

ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian adalah 

wajib pajak badan aktif di KPP Pratama Bangka, sampel dalam penelitian ini 

menggunakan 93 wajib pajak badan aktif pada KPP Pratama Bangka periode 

2019. Metode pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan 

teknik kuota sampling. Hasil dari penelitian ini memnunjukan bahwa tingkat 

kepatuhan wajib pajak berpengaruh signifikan positif terhadap penerimaan pajak. 

Pemeriksaan pajak memiliki pengaruh signifikan positif memoderasi hubungan 

tingkat kpeatuhan wajib pajak dan penerimaan pajak.  

 

Kata Kunci : Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak, Penerimaan Pajak, Pemeriksaan 

Pajak 

Ketua        Anggota  
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF TAXPAYER'S COMPLIANCE LEVEL ON TAX 

REVENUES MODERATED BY TAX AUDIT AT KPP PRATAMA 

BANGKA 

 Oleh :  

AYU PUTRI UTARI 

 

 

This Research examines the effect of taxpayer compliance level on tax 

revenues moderated by tax audits to test this effect using SPSS Version 25.0. The 

data in this study used a quantitative descriptive method. The population in the 

survey was active corporate taxpayers at KPP Pratama Bangka. The sample in 

this study used 93 active corporate taxpayers at KPP Pratama Bangka for the 

2019 period. The sampling method used purposive sampling with the quota 

sampling technique. The results of this study indicate that the level of taxpayer 

compliance has a significant positive effect on tax revenue. The tax audit has a 

significant positive impact on moderating the relationship between taxpayer 

compliance and tax revenue. 

 

Keywords: Taxpayer Compliance Level, Tax Revenue, Tax Audit 
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Berdasarkan data pada Tabel 4.1, maka dapat diketahui bahwa nilai 

penerimaan pajak dari 93 WP Badan aktif selama periode tahun 2019 : 

1. Rata-rata sebesar Rp. 3.713.104.023,32,-.  

2. Nilai penerimaan pajak terendah adalah sebesar Rp. 137.904.885,- yaitu 

pada WP Badan dari perusahaan yang terdaftar dengan kode nama MET*** 

yang bergerak dibidang perdagangan besar dan eceran, reparasi dan perawatan 

mobil dan sepeda motor.  

3. Sementara nilai penerimaan tertinggi yakni sebesar Rp. 135.480.735.951,- 

dihasilkan dari WP Badan pada perusahaan dengan kode nama BAN*** yang 

bergerak dalam bidang transportasi dan pergudangan. 

2. Dalam penelitian ini data tingkat kepatuhan WP Badan adalah variabel 

independen (X) yaitu variabel yang mempengaruhi variabel penerimaan pajak. 

Wajib Pajak Badan merupakan kumpulan orang atau modal yang menjadi 

kesatuan baik yang melakukan usaha ataupun yang tidak melakukan usaha 

yang meliputi Perseroan Terbatas (PT), Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

dengan nama dan dalam bentuk apapun Firma, Koperasi, Dana Pensiun, 

Persekutuan, Yayasan, Organisasi, Lembaga atau bentuk yang memiliki 

lainnya. Setiap Wajib Pajak Badan mendaftarkan badan dan memiliki NPWP 

badan. Tingkat kepatuhan WP Badan diukur berdasarkan data pelaporan SPT 

Tahunan WP Badan aktif yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Bangka selama periode tahun 2019. Data yang digunakan adalah jumlah 

selisih hari dari tanggal pelaporan terhadap tanggal batas akhir pelaporan yaitu 

tanggal 30 April pada tahun 2019.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Kesejahteraan seluruh masyarakat Indonesia dapat diwujudkan dengan 

menjalankan pemerintah yang baik dan melaksanakan pembangunan di segala 

sektor bidang yang didukung oleh sumber pembiayaan yang memadai. Sumber 

pembiayaan negara salah satunya yaitu pajak. Undang – Undang Nomor 16 Tahun 

2009 mengenai Penetapan Peraturan Pemerintah Penggantian Undang – Undang 

Nomor 5 Tahun 2008 Tentang Perubahan Keempat Atas Undang – Undang 

Nomor 6 Tahun 1983 Tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan 

menjadi Undang – Undang menyebutkan bahwa Pajak merupakan kontribusi 

wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat 

memaksa berdasarkan Undang – Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan 

secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar – besarnya 

kemakmuran rakyat. 

Pajak merupakan sumber penerimaan negara yang sangat penting dalam 

menopang pembiayaan pembangunan. Sumber Anggaran Pendapatan Belanja 

Negara (APBN) kurang lebih 75% penerimaan diperoleh dari pajak, demikian 

pula pajak berorientasi pada sustainable development. Penerimaan pajak 

diharapkan dapat selalu mengalami peningkatan agar pembangunan negara dapat 

berjalan dengan lancar sangat besarnya peran pajak dalam APBN, maka usaha 
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untuk meningkatkan penerimaan pajak terus dilakukan oleh pemerintah 

(www.pajak.go.id). 

Pajak berfungsi sebagai penerimaan (budgetair). Sebagai sumber 

pendapatan negara, pajak berfungsi untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran 

negara. Untuk menjalankan tugas-tugas rutin negara dan melaksanakan 

pembangunan, negara membutuhkan biaya. Biaya ini dapat diperoleh dari 

penerimaan pajak (www.pajak.go.id). Proporsi penerimaan pajak terhadap APBN 

dalam 3 tahun sejak tahun 2015 hingga tahun 2019 dapat dilihat sebagai berikut 

Tabel 1.1 Proporsi Penerimaan Pajak Terhadap Penerimaan Negara Tahun 

2015-2019 

 

Jumlah (dalam triliun) 
 

Tahun Anggaran Penerimaan Negara Penerimaan Pajak Persentase % 

2015 1.496 1.240.4 83.3 

2016 1.784.2 1.539.2 83.4 

2017 1.750.3 1.498.9 85.6 

2018 1894.7 1.618.1 85,4 

2019 2.164.1 1786.4 82.5 

Sumber : Kementerian Keuangan,2015-2019 
 

Berdasarkan tabel diatas penerimaan pajak terhadap penerimaan negara 

dari tahun 2015-2019 maka dapat diketahui trend pertumbuhan penerimaan 

negara dari tahun 2015-2019, pada keterangan tabel diatas dapat dilihat bahwa 

pertumbuhan sektor penerimaan pajak terhadap penerimaan negara mengalami 

fluktiatif. Pada tahun 2015 penerimaan sebesar 83,3%, 2016 sebesar 83,4%, 2017 

sebesar 85,6%, 2018 sebesar 85,4% dan mengalami penurunan 2,9% di tahun 

 

2019 menjadi 82,5%. 

http://www.pajak.go.id/
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Peningkatan penerimaan pajak tidak terlepas dari peran pemerintah dan 

wajib pajak yang ada, karena tanpa adanya kesadaran wajib pajak dalam 

memenuhi kewajiban perpajakannya tidak mungkin penerimaan pajak akan 

mengalami peningkatan, penerimaan pajak merupakan sumber APBN utama 

terbesar yang diterima, maka dari itu dengan meningkatnya penerimaan pajak 

diharapkan kepatuhan wajib pajak juga meningkat (Yeni,2018). 

Sistem di Indonesia dalam pungutan pajak telah mengalami perubahan dari 

official assessment system menjadi self assessment system. Self assessment system 

adalah salah satu sistem pemungutan pajak yang berlaku di Indonesia dimana 

sistem ini membebankan penentuan besaran pajak yang perlu dibayarkan oleh 

wajib pajak bersangkutan secara mandiri. Wajib Pajak merupakan pihak yang 

berperan aktif dalam menghitung, membayar, dan melaporkan besaran pajaknya 

ke Kantor Pelayanan Pajak (KPP) atau dapat melalui sistem administrasi online 

yang telah dibuat oleh pemerintah. (www.klikpajak.com). 

Potensi penerimaan pajak di Indonesia yang besar mampu melakukan 

pembangunan yang signifikan untuk kesejahteraan seluruh bangsa. Namun 

permasalahan sistem dan perilaku birokrasi pemerintahan yang negatif 

khususnya terhadap proses perpajakan dan pengelolaan uang pajak atau secara 

umum pengelolaan uang negara yang dikenal dengan Anggaran Penerimaan dan 

Belanja Negara (APBN) membuat efek negatif bagi keberlangsungan 

pembangunan dan lebih-lebih telah mempengaruhi sikap masyarakat mengenai 

ketaatan untuk membayar pajak (Muhammad & Sunarto, 2018). 
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Kepatuhan wajib pajak mencakup kepatuhan mencatat atau membukukan 

transaksi usaha, kepatuhan melaporkan kegiatan usaha sesuai peraturan yang 

berlaku, serta kepatuhan tehadap semua semua aturan perpajakan lainnya. 

Diantara ketiga jenis kepatuhan tersebut, yang paling mudah diamati adalah 

kepatuhan melaporkan usaha, karena seluruh wajib pajak berkewajiban 

menyampaikan laporan kegiatan usahanya setiap bulan dan/atau setia tahun dalam 

bentuk menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT) dalam masa tahunan nya. 

Wajib pajak mempunyai kepatuhan yang buruk dengan tidak membuat dan 

menyampaikan laporan kegiatan usaha secara periodik secara benar, lengkap dan 

jelas, baik laporan bulanan atau masa maupun tahunan yang memperihatikan 

adalah wajib pajak semacam ini berjumlah paling banyak dari seluruh wajib pajak 

terdaftar patut menjadi perhatian lebih serius bagi Ditjen Pajak agar masalah ini 

bisa diatasi dan diawasi secara lebih. 

Faktor - faktor yang menyebabkan rendahnya kepatuhan wajib pajak 

antara lain ketidakpuasan masyarakat terhadap pelayanan publik, pembangunan 

infrastruktur yang tidak merata, dan banyaknya kasus korupsi yang dilakukan 

pejabat tinggi. Salah satu penyebabnya adalah masyarakat kurang merasakan 

manfat dari pajak yang telah dibayar, sebagai contoh masih banyaknya jalan yang 

rusak dan sarana publik yang tidak memadai serta kasus korupsi yang kerap 

mendera pejabat eksekutif pemerintah baik pusat ataupun daerah. 

Kepatuhan wajib pajak baik itu dalam membayar pajak dan melaporkan 

pajaknya dengan benar, lengkap, dan jelas adalah faktor penting dalam 

merealisasikan target penerimaan pajak, maka penerimaan pajak akan semakin 
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menigkat, demikian pula sebaliknya. Oleh karenanya menumbuhkan kepatuhan 

wajib pajak sudah seharusnya menjadi agenda utama Ditjen Pajak, selain memicu 

kinerja pegawai agar memiliki kemampuan, dedikasi, wawasan, dan tanggung 

jawab sebagai penyelenggara Negara di bidang perpajakan. 

Setiap warga negara harus mematuhi dan membayar kewajiban pajak. 

Kriteria kepatuhan wajib pajak dapat dilihat yang telah ditetapkan didalam Surat 

Edaran Direktur Jendral Pajak Nomor SE – 02/PJ/2008 Tentang Tata Cara 

penetapan Wajib Pajak Dengan Kriteria Tertentu. Kriteria Wajib Pajak Patuh 

salah satunya adalah tepat waktu dalam menyampaikan Surat Pemberitahuan 

(SPT) dalam 3 tahun terakhir. Kepatuhan wajib pajak dapat dipengaruhi dari 

pemahaman pengetahuan masyarakat mengenai kewajiban membayar pajak untuk 

itu kesadaran wajib pajak diperlukan sosialisasi dari pemerintah. Selain adanya 

sosialisasi dari pemerintah juga dilakukan kesadaran yang muncul berdasarkan 

motivasi wajib pajak. Apabila didukung dengan pemahaman dan kesadaran 

pajak tinggi maka akan muncul motivasi dalam membayar pajak sehingga 

kemauan untuk membayar pajak sebagai peserta wajib pajak akan tinggi dan 

pendapatan dari pajak juga akan meningkat. Akan tetapi, apabila kesadaran 

masyrakat rendah dalam membayar pajak dalam memenuhi kewajiban pajak 

sehingga harus diberlakukan sanksi pajak. Sanksi perpajakan merupakan tindakan 

yang dilakukan sebagai akibat dari pelanggaran mengenai peraturan perpajakan 

sehingga dalam hal ini dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 

Untuk mengoptimalkan penerimaan pajak, salah satu yang dapat 

dilakukan adalah tindakan pemeriksaan pajak. Pemeriksaan pajak berfungsi 
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untuk menguji kepatuhan pemenuhan kewajiban perpajakan wajib pajak 

merupakan pemeriksaan yang dilakukan terhadap SPT (Surat Pemberitahuan) 

wajib pajak yang memenuhi kriteria pemeriksaan rutin dan pemeriksaan khusus 

(Firdayani et al., 2017). Pemeriksaan pajak digunakan sebagai mekanisme 

pengendalian atau kontrol dalam self assessment system untuk memastikan atau 

menjaga agar wajib pajak bersedia menyampaikan SPT dengan benar, lengkap 

dan jelas (Wirawan, 2015) dalam penelitian (Sulistiani, 2019). 

Adapun tabel mengenai pemeriksaan pajak dan penerimaan pajak pada 

KPP Pratama Bangka dari tahun 2015-2019 adalah sebagai berikut : 

Tabel 1.2 Jumlah Wajib Pajak Badan, Pemeriksaan Pajak, dan Penerimaan 

 
Pajak  

Tahun WP Badan SPT Tahunan Realisa Total Target Realisasi 

 Aktif 

Terdaftar 

Wajib Lapor si SPT SP2 Penerimaan 

Pajak 

Penerimaan 

Pajak 

2015 2.029 3.786 1.175 100 Rp. 75.000.000.000 Rp. 13.277.061.717 

2016 2.405 2.833 1.397 276 Rp. 77.693.250.000 Rp. 1.678.882.721 

2017 3.091 3.045 1.446 309 Rp. 54.104.674.422 Rp. 5.004.529.610 

2018 3.797 3.906 1.924 399 Rp. 45.713.706.000 Rp. 15.909.029.735 

2019 4.616 3.997 3.822 277 Rp. 26.250.000.000 Rp. 3.195.561.608 

Sumber : Seksi PDI dan Seksi Pemeriksaan KPP Pratama Bangka. 
 

Berdasarkan tabel 1.2 dapat dilihat dari jumlah wajib pajak badan yang 

terdaftar pada KPP Pratama Bangka. Pada tahun 2015-2019 data diatas 

mengalami fluktiatif terhadap realisasi penerimaan pajak,SPT tahunan wajib 

lapor dan realisasi SPT. Terjadinya peningkatan SPT tahunan wajib lapor tidak 

sebanding dengan realisasi SPT yang telah dilaporkan dan wajib pajak bada aktif 

yang terdaftar. Permasalahan yang terdapat di KPP bahwa wajib pajak badan 

yang terdaftar belum tentu semua wajib pajak melaporkan SPT dapat terealisasi 
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akan berdampak pada realisasi penerimaan pajak. 

 

Pemeriksaan pajak dilakukan dengan menerbitkan Surat Perintah 

Pemeriksaan (SP2) adalah surat perintah untuk melakukan Pemeriksaan dalam 

rangka menguji kepatuhan pemenuhan kewajiban perpajakan dan untuk tujuan 

lain dalam rangka melaksanakan ketentuan peraturan perundang-undangan 

perpajakan (Rembangan & Mawikere, 2016). Pemeriksaan dalam rangka 

penegakan hukum dalam perpajakan diharapkan dapat menjadi kesuksesan dalam 

penerimaan pajak, artinya pelaksanaan penegakkan hukum pajak secara tegas 

dan konsisten yang mampu menciptakan kepatuhan yang lebih baik dari wajib 

pajak sehingga akan meningkatkan pada penerimaan pajak (Sulistiani, 2019). 

Penerimaan pajak mempunyai peran yang sangat penting dan dominan 

sebagai penerimaan suatu negara. Kewajiban negara adalah untuk memenuhi 

kepentingan rakyat dengan melaksanakan pembangunan. Suatu pembangunan 

negara membutuhkan dana yang tidak sedikit dimana dana pembangunan 

tersebut setiap tahun semakin meningkat dengan peningkatan jumlah kebutuhan 

masyarakat. Tujuan utama dari penerimaan pajak adalah untuk menyeimbangkan 

antara pengeluaran dan pendapatan negara, serta untuk mewujudkan terciptanya 

surplus anggaran dan penggunaannya untuk melunasi hutang negara sebelumnya 

(Muhammad & Sunarto, 2018). 

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa variabel tingkat 

kepatuhan wajib pajak badan tidak berpengaruh secara signifikan dengan 

peningkatan peneriman pajak yang dimoderasi oleh pemeriksaan pajak, variabel 

pemeriksaan pajak tidak berpengaruh secara signifikan terhadap penerimaan 
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pajak. 
 

Target penerimaan pajak yang besar seharusnya tidak sulit dicapai jika 

kepatuhan masyarakat sebagai pembayar pajak telah tinggi, selain itu penulis 

memilih Kantor Pelayanan Pajak Pratama di Kota Bangka sebagai objek 

penelitian karena memiliki potensi yang cukup besar untuk digali, dilihat dari 

banyak nya sumber daya alam, industri, perdagangan, dan perusahaan jasa yang 

ada di Bangka. Wilayah kerja Kantor Pelayanan Pajak Bangka meliputi 

Kabupaten Bangka, Kabupaten Bangka Tengah, Bangka Barat, dan Bangka 

Selatan. 

Berdasarkan latar belakang dan uraian fenomena di atas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Tingkat Kepatuhan 

Wajib Pajak Terhadap Penerimaan Pajak yang Dimoderasi Oleh Pemeriksaan 

Pajak Pada KPP Pratama Bangka” 

 
 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dijelaskan diatas, maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak terhadap Penerimaan 

Pajak ? 

2. Bagaimana pengaruh Pemeriksaan Pajak Memoderasi hubungan Tingkat 

kepatuhan Wajib Pajak dan Penerimaan pajak ? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan diatas, tujuan dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk menguji secara empiris pengaruh Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak 

terhadap Penerimaan Pajak. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Pemeriksaan Pajak Memoderasi hubungan 

Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak dan Penerimaan Pajak. 

 
 

1.4. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut : 

 

a. Manfaat Teoritis 

 

Secara teoritis, diharapkan penelitian ini bisa menjadi riferensi ataupun 

masukan untuk perkembangan ilmu dibidang akuntasi, menambah tunjauan 

ilmu akuntansi mengenai tingkat kepatuhan wajib pajak terhadap penerimaan 

pajak yang dimoderasi oleh pemeriksaan pajak pada KPP Pratama bangka, dan 

dapat menjadi landasan dan acuan para peneliti-peneliti selanjutnya yang 

berhubungan dengan penerimaan pajak. 

b. Manfaat Praktis 

 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan serta 

sumbangan pemikiran berkaitan dengan hubungan tingkat kepatuhan wajib 

pajak terhadap penerimaan pajak yang dimoderasi oleh pemeriksaan pajak, 

serta dapat menjadi rujukan aksi pemerintah dalam pengambilan keputusan 

dengan praktik penerimaan pajak. 
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